
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR PR-DJPU 21 TAHUN 2025 

TENTANG 
PETUNJUK DAN TATA CARA PERHITUNGAN KAPASITAS APRON DAN 

KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA, 

bahwa dalam rangka peningkatan pelayanan di bandar 
udara dan mengukur kapasitas Apron dan kapasitas 
Terminal Penumpang, perlu menetapkan Keputusan 
Direktur Jenderal Perhubungan Udara ten tang Petunjuk dan 
Tata Cara Perhitungan Kapasitas Apron dan Kapasitas 
Terminal Penumpang; 

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4956) sebagaimana telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta 
Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2021 tentang 
Penyelenggaraan Bidang Penerbangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 42, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6644); 

3. Peraturan Presiden Nomor 173 Tahun 2024 tentang 
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2024 Nomor 369); 

4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 57 Tahun 
2016 ten tang Penyelenggaraan Alokasi Ketersediaan 
Waktu Terbang (Slot Time) Bandar Udara (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 697); 

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 
2021 tentang Standarisasi Fasilitas Bandar Udara 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 
583); 

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 95 Tahun 
2021 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 
Bagian 139 tentang Aerodrome (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1438); 

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 41 Tahun 
2023 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di 
Bandar Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 609); 

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 4 Tahun 
2025 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 
Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2025 Nomor 115); 
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9. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor KP 112 Tahun 2017 tentang Tata Cara 
Pengelolaan Alokasi Ketersediaan Waktu Terbang (Slot 
Time) Bandar Udara sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor KP 112 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor KP 112 Tahun 2017 tentang Tata Cara 
Pengelolaan Alokasi ketersediaan Waktu Terbang ( Slot 
Time) Bandar U dara; 

2. Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Nomor PR 21 Tahun 2023 tentang Standar Teknis dan 
Operasional Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 
Bagian 139 (Manual of Standard CASR Part 139) Volume 
I Aerodrome Daratan; 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

TENTANG PETUNJUK DAN TATA CARA PERHITUNGAN 
KAPASITAS APRON DAN KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG. 

PERTAMA Menetapkan Petunjuk dan Tata Cara Perhitungan Kapasitas 
Apron dan K9:pasitas Terminal Penumpang sebagaimana 
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak 
terpisahkan dari Keputusan Direktur Jenderal ini. 

KEDUA Petunjuk dan Tata Cara Perhitungan Kapasitas Apron dan 
Kapasitas Terminal Penumpang sebagaimana dimaksud pada 
Diktum PERTAMA merupakan panduan bagi Penyelenggara 
Bandar Udara dalam merancang, menghitung, menetapkan, 
menyediakan, dan melaporkan informasi Kapasitas Bandar 
Udara yang meliputi Kapasitas Apron dan Terminal 
Pen um pang. 

KETIGA Direktur Bandar Udara dan Kepala Kantor Otoritas Bandar 
Udara melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan 
Keputusan Direktur Jenderal ini. 

KEEMPAT Keputusan Direktur Jenderal ini mulai berlaku sejak tanggal 
ditetapkan. 

Salinan sesuai dengan aslinya 

Ditetapkan di Jakarta 
Pada tanggal 30 Desember 2025 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 

Kepala Bagian Hukum clan Kerja Sama, 
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LAMPIRAN KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL 
PERHUBUNGAN UDARA 
NOMOR PR-DJPU 21 TAHUN 2025 
TENTANG PETUNJUK DAN TATA CARA 
PERHITUNGAN KAPASITAS APRON DAN 
KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG 

PETUNJUK DAN TATA CARA PERHITUNGAN KAPASITAS APRON DAN 
KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

1.1. Definisi 
Dalam Keputusan Direktur Jenderal ini, yang dimaksud dengan: 
a. Kebandarudaraan adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 

penyelenggaraan bandar udara dan kegiatan lainnya dalam 
melaksanakan fungsi keselamatan, keamanan, kelancaran, dan 
ketertiban arus lalu lintas Pesawat Udara, penumpang, kargo 
dan/ atau pos, tempat perpindahan intra dan/ atau antarmoda serta 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional dan daerah. 

b. Pesawat Udara adalah setiap mesin atau alat yang dapat terbang di 
atmosfer karena gaya angkat reaksi udara, tetapi bukan karena reaksi 
udara terhadap permukaan bumi yang digunakan untuk penerbangan. 

c. Bandar Udara adalah kawasan di daratan dan/ atau perairan dengan 
batas-batas tertentu yang digunakan sebagai tempat Pesawat Udara 
mendarat dan lepas landas, naik turun penumpang, bongkar muat 
barang, dan tempat perpindahan intra dan antarmoda transportasi, 
yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan keamanan 
penerbangan, serta fasilitas pokok dan fasilitas penunjang lainnya. 

d. Unit Penyelenggara Bandar Udara adalah lembaga Pemerintah di 
Bandar U dara yang bertindak se bagai Penyelenggara Bandar U dara 
yang memberikan jasa pelayanan Kebandarudaraan untuk Bandar 
Udara yang belum diusahakan secara komersial. 

e. Badan Usaha Bandar Udara adalah Badan Hukum Indonesia 
berbentuk Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah, 
atau perseroan terbatas, yang kegiatan utamanya mengoperasikan 
Bandar Udara yang diusahakan secara komersial untuk pelayanan · 
umum. 

f. Penyelenggara Bandar Udara adalah Unit Penyelenggara Bandar Udara 
dan Badan U saha Bandar U dara. 

g. Aerodrome adalah kawasan di daratan dan/ atau perairan dengan 
batas-batas tertentu yang hanya digunakan sebagai tempat Pesawat 
Udara mendarat dan lepas landas. 

h. Aircraft Stand adalah bagian dari Apron yang diperuntukkan untuk 
memarkir Pesawat Uda:ra. 

1. Apron adalah suatu area yang telah ditentukan di Aerodrome, yang 
diperuntukkan untuk mengakomodasi Pesawat Udara dalam 
menaikkan atau menurunkan penumpang, pos atau kargo, parkir atau 
pemeliharaan minor Pesawat Udara. 

J. Terminal Penumpang adalah penghubung utama antara sistem 
transportasi darat dan sistem transportasi udara yang bertujuan 
untuk menampung kegiatan-kegiatan transisi antara akses dari darat 
ke Pesawat Udara atau sebaliknya. 
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k. Kapasitas Apron adalah daya tampung maksimum Apron melayani 
parkir Pesawat Udara berbagai ukuran pesawat udara atau konfigurasi 
jenis pesawat udara yang berbeda (mix aircraft) yang berada di Apron 
untuk proses naik-turunnya penumpang, bongkar/muat barang, 
pengisian bahan bakar, pemeriksaan, perbaikan ringan dan persiapan 
ke berangkatan. 

1. Kapasitas Terminal Penumpang adalah kemampuan maksimum 
Terminal Penumpang dalam menangani dan menampung sejumlah 
penumpang (processing facilities and space facilities) pada waktu jam 
sibuk dengan tingkat layanan optimum di setiap fasilitas atau simpul 
pelayanan (service point) untuk proses keberangkatan dan kedatangan 
penumpang Pesawat Udara. 

m. Jam Puncak (Peak Haury Terminal Penumpang adalah periode waktu 
tersibuk yang ditandai dengan intensitas pergerakan penumpang 
tertinggi di dalam Terminal Penumpang dalam kurun waktu 60 (enam 
puluh) menit . 

n. Notice of Airport Capacity (NAC) adalah informasi tentang kapasitas 
atau karakteristik suatu bandar udara, yang isinya meliputi informasi 
tentang ketersediaan kapasitas Landas Pacu (runway), kapasitas 
parkir pesawat (Apron), kapasitas terminal yang meliputi fasilitas 
check-in counter, fasilitas pemeriksaan keamanan (security screening), 
ruang tunggu (boarding lounge), Baggage Conveyor Belt (BCB) dan 
fasilitas keimigrasian, kepabeanan dan kekarantinaan untuk 
penerbangan internasional. 

o. Bagasi Tercatat adalah barang penumpang yang diserahkan oleh 
penumpang kepada pengangkut untuk diangkut dengan Pesawat 
U dara yang sama. 

p. Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Udara. 
q. Direktur adalah Direktur Bandar Udara. 
r. Kepala Kantor adalah Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara. 

1.2. Tujuan 
Tujuan Perhitungan Kapasitas Apron dan Kapasitas Terminal Penumpang 
adalah: 
a. untuk memberikan petunjuk dan tata cara perhitungan Kapasitas 

Apron dan Kapasitas Terminal Penumpang bagi Penyelenggara 
Bandar U dara; dan 

b. mendorong peningkatan pelayanan jasa Kebandarudaraan di bandar 
udara secara berkelanjutan. 

1.3. Ruang Lingkup 
a. Tata Cara Perhitungan Kapasitas Apron; 
b. Tata Cara Perhitungan Kapasitas Terminal Penumpang; dan 
c. Tata Cara Penyampaian Perhitungan Kapasitas Apron dan Kapasitas 

Terminal Penumpang. 
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BAB II 
TATA CARA PERHITUNGAN KAPASITAS APRON 

2 .1. Penentuan Kapasitaas Apron 
2 .1.1. 

2 .1.2. 

Kapasitas Apron ditentukan berdasarkan komponen standar 
fasilitas meliputi: 
a. jumlah parking stand; 
b. jarak aman (safety separation) minimum; 
c. dimensi atau ukuran maksimum Pesawat Udara yang 

dapat dilayani, antara lain: 
1. bentang sayap (wingspan), dalam satuan meter (m); dan 
2. panjang keseluruhan pesawt (overall length), dalam 

satuan meter (m) . 
Tahapan Perhitungan Kapasitas Apron dibagi menjadi tiga 
bagian utama, yaitu: 
a. pengumpulan informasi dan data parking stand; 
b. pengaturan penggunaan parking stand; dan 
c. deklarasi Kapasitas Apron. 

Gambar 2 .1 Alur Tahapan Perhitungan Kapasitas Apron 

Mulai 

Pengnmpulan 
Iuformasi clan Data 

Parking Stand 

Pengaturan 
Penggunaan Parking 

Strmd 

Deklarasi 
Kapasita Apron 

Selesai 

1. Loka i 
2. Jtunlahpm·king stand 

Norn or/designator stand 
4. Dimensi maksimnm pesawat 

udara 

Konfigurasi parking stcmd 

2.2. Pengumpulan informasi dan data parking stand meliputi: 
2 .2.1. Lokasi, yaitu penempatan parking stand sesuai dengan 

kawasan Apron tempatnya berada. 
2.2.2. Jumlah parking stand, yaitu total stand pesawat udara yang 

tersedia untuk Pesawat Udara terkritis dan tidak kritis 
·(secondary) mengacu pada Manual Of Standard (MOS) 139 
Volume I Aerodrome. 

2 .2 .3 . Nomor / designator stand atau identification Aircraft Stand 
(huruf dan/atau angka) digunakan untuk memberikan 
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informasi tambahan pada Apron yang diperkeras dimana ada 
lebih dari satu posisi parkir Pesawat Udara. 
Dimensi maksimum Pesawat Udara yang dapat dilayani, antara 
lain: 
a. bentang sayap (wingspan), dalam satuan meter (m); 
b. panjang keseluruhan Pesawat Udara ( overall lenght), 

dalam satuan meter (m); 

Tabel 2.1 Contoh Pengumpulan Informasi dan Data Parking Stand 
Lokasi : Apron Utara 

Max Wing Span Overall Length Jumlah Parking Designator 
Stand 

<27 m <45 m 4 A27 , A29, A31 , A33 

<36 m < 45 m 9 A40 , A39 , A38 , A37 , 
A36, A35 , A34, 

A32 ,A30 
<36 m <65 m 22 Al , A2 , A3, A4 , AS , A6 , 

B7 , BS , B9, Bl0, Bll , 
Bl2 , Bl3,B14,A26, 
A28, A41 , A42 , A43 , 

A44 , A45,A46 
<65 m <65 m 10 A16, A17, A18, A19 , 

A20, A21 , A22 , 
A23 ,A24 , A25 

<80 m <75 m 1 A15 

2.3. Pengaturan Penggunaan Parking Stand 
2 .3.1. Penggunaan parking stand ditetapkan berdasarkan beberapa 

konfigurasi untuk mengakomodasi perbedaan jenis dan 
dimensi Pesawat Udara. 

2.3.2. Pola konfigurasi atau pengaturan parking stand sebagaimana 
pada butir 2.3 .1 harus memperhatikan: 
a . jenis dan dimensi Pesawat Udara; 
b. jarak aman (safety separation) minimum; 
c. penggunaan simultan (simultaneous use). 

2.3.3. Apabila satu stand digunakan oleh Pesawat Udara dengan 
dimensi melebihi sebagaimana dikelompokkan pada butir 2.2, 
maka penggunaan stand yang berse belahan secara langsung 
wajib dibatasi untuk menjagajarak aman (safety separation) . 

2.3.4. Ketentuan penggunaan parking stand sebagaimana dimaksud 
pada butir 2.3.1 sampai dengan butir 2.3.3 dituangkan dalam 
bentuk matriks konfigurasi stand yang memuatjumlahparking 
stand efektif untuk setiap konfigurasi. 

Tabel 2 .2 Contoh Pengaturan Penggunaan Parking Stand 

L k . A Ut o as1: ,pron ara 
Designator Config 1 Config 2 Config 3 

Al <36 m <36 m <36 m 

A2 <36 m <36 m <36 m 

A3 <36 m <36 m <36 m 

A 4 <36 m <36 m <36 m 

AS <36 m <36 m <36 m 

A6 <36 m <36m <36 m 

B7 <36 m <36 m <36 m 

BS <36 m <36 m <36 m 
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Designatpr Config 1 Config 2 Config 3 

B9 <36 m <36 m <36 m 

B10 <36 m <36 m <36 m 

B11 <36 m <36 m <36 m 

B12 <36 m <36 m <36 m 

B13 <36 m <36 m <36 m 

B14 <36 m <36 m <36 m 

A15 <65 m <65 m <80m 

A16 <65 m <65 m <36 m 

A17 <65 m <65 m <65 m 

A18 <65 m <65 m <65 m 

A19 <65 m <65 m <65 m 

A20 <65 m <65 m <65 m 

A21 <65 m <65 m <65 m 

A22 <65 m <65 m <65 m 

A23 <65 m <65 m <65 m 

A24 <65 m <65 m <65 m 

A25 <65 m <65 m <65 m 

A26 <36 m <65 m <65 m 

A27 <27 m X X 

A28 <36 m <65 m <65m 

A29 <27 m X X 

A30 <36m <36 m <36 m 

A31 <27 m <27 m <27m 

A32 <36 m <36 m <36 m 

A33 <27 m <27 m <27m 

A34 <36 m <36 m <36 m 

A35 <36m <36 m <36 m 

A36 <36 m <36 m <36 m 

A37 <36 m <36 m <36 m 

A38 <36 m <36 m <36 m 

A39 <36 m <36 m <36 m 

A40 <36 m <36 m <36 m 

A41 <36m <36 m X 

A42 <36 m <36 m <65 m 

A43 <36 m <36m X 

A44 <36 m <36 m <65 m 

A45 <36 m X X 

A46 <36 m <65 m <65 m 

Jumlah 46 STAND 43 STAND 41 STAND 

Penjelasan tabel: 
Apron Utara 
1. Config 2: 

a. Jika parking stand A26 dipergunakan untuk pesawat dengan 
wingspan <65m, maka parking stand A27 tidak dapat 
di pergunakan; 

b. Jika parking stand A28 dipergunakan untuk pesawat dengan 
wingspan <65m, maka parking stand A27 dan A29 tidak dapat 
di pergunakan; 
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c. Jika parking stand A26 & A28 dipergunakan untuk pesawat 
dengan wingspan <65m, maka parking stand A27 dan A29 tidak 
dapat dipergunakan. 

2. Config 3: 
a. Jika parking stand A26 dipergunakan untuk pesawat dengan 

wingspan <65m, maka parking stand A27 tidak dapat 
di pergunakan; 

b. Jika parking stand A28 dipergunakan untuk pesawat dengan 
wingspan <65m, maka parking stand A27 dan A29 tidak dapat 
dipergunakan; 

c. Jika parking stand A26 & A28 dipergunakan untuk pesawat 
dengan wingspan <65m, maka parking stand A27 dan A29 tidak 
dapat dipergunakan; 

d. Jika parking stand A15 dipergunakan untuk pesawat dengan 
wingspan <80m, maka parking stand A16 dipergunakan untuk 
pesawat dengan wingspan <36m; 

e. Jika parking stand A42, A44 dan A46 dipergunakan untuk 
pesawat dengan wingspan <65 m, maka parking stand A41, A43 
dan A45 tidak dapat dipergunakan; 

f. Penggunaan B11 s.d B14 untuk regular flight hanya untuk 
pesawat dengan wingspan <36 m; 

g. Penggunaan parking stand A15 untuk pesawat type A380-800 
dengan berkoordinasi terlebih dahulu dengan team UPKS. 

2.4. Deklarasi Kapasitas Apron 
Deklarasi kapasitas Apron ditentukan berdasarkanjumlah parking stand 
efektif yang dapat dioperasikan sesuai konfigurasi yang berlaku pada 
masing-masing lokasi Apron. 

Contoh: 
Apron Utara 
Config 1: 46 stand; 
Config 2: 43 stand; 
Config 3: 41 stand. 
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BAB III 
TATA CARA PERHITUNGAN KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG 

3.1. Perhitungan Kapasitas Terminal Penumpang 
3.1.1. Parameter pengoperasian fasilitas terhadap penumpang 

dimulai sejak penumpang memasuki beranda (curb) 
keberangkatan sampai dengan pintu keberangkatan (Boarding 
Gate) dan sejak penumpang memasuki pintu kedatangan 
sampai dengan beranda (curb) kedatangan penumpang. 

3.1.2. Tahapan Perhitungan Kapasitas Terminal Penumpang dibagi 
menjadi 3 (tiga) bagian utama, yaitu: 
a. pengumpulan data kondisi fasilitas operasional Terminal 

Pen um pang; 
b. analisis data dan perhitungan Kapasitas Terminal 

Penumpang; dan 
c. deklarasi kapasitas Terminal Penumpang. 

Gambar 3.1 Alur Tahapan Perhitungan Kapasitas Terminal 
Pen um pang 

Mulai 

Pengumpulan Data 
Kondisi Fasilitas 

Operasional Terminal 
Penumpang 

Analisis Data dan 
perhitu.ngan Kapasitas 

Deklarasi Kapasitas 
Terminal Penumpang 

Selesai 

1. Jumlah fasilitas dan luas area 
si.mpul layanan; 

2. Durasi waktu. proses {processing 
time) penumpang; 

3. Durasi waktu tunggu maksimum 
(maximum Queuing Time). 

3.2. Pengumpulan Data Kondisi Fasilitas Operasional Terminal Penumpang 
Pengumpulan data kondisi fasilitas operasional Terminal Penumpang 
yang bisa melayani dilakukan dengan mencatat: 
a. jumlah fasilitas dan luas area simpul layanan yang meliputi: 

1. fasilitas pelaporan keberangkatan (check-in); 
2. fasilitas proses pemeriksaan keamanan; 
3. fasilitas keimigrasian, kepabeanan dan kekarantinaan untuk 

penerbangan internasional; 
4. fasilitas ruang tunggu keberangkatan; dan 
5. fasilitas area pengambilan bagasi (baggage conveyor belt). 
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b. durasi waktu proses (processing time) penumpang saat Jam Puncak 
(Peak Houry Terminal Penumpang yang meliputi: 
1. proses pelaporan keberangkatan ( check-in) konvensional, 

dihitung sejak penumpang dilayani petugas sampa1 
meninggalkan meja check-in; 

2. proses pelaporan keberangkatan mandiri ( self check-in countery, 
dihitung sejak penumpang menggunakan mesin sampai 
boarding pass tercetak; 

3. proses pemeriksaan keamanan penumpang dan Bagasi 
Tercatat dalam kondisi normal, dihitung sejak penumpang 
meletakkan bagasi pada tray di atas conveyor x-ray sampai 
dengan mengambil kembali bagasi setelah pemeriksaan selesai; 

4. proses pemeriksaan imigrasi konvensional, dihitung sejak 
penumpang dilayani petugas imigrasi sampai meninggalkan 
meja pemeriksaan. Penentuan durasi waktu proses imigrasi 
dituangkan dalam bentuk perjanjian/berita acara dengan 
instansi terkait; 

5. proses pemeriksaan imigrasi autogate, dihitung sejak 
penumpang menggunakan mesin, gerbang pembatas otomatis 
terbuka, penumpang melewati gerbang sampa1 gerbang 
tertutup kembali; 

6. proses pemeriksaan kepabeanan, dihitung sejak penumpang 
melakukan scan QR code dan meninggalkan pos / area scan QR 
code ECD / aplikasi sejenis All Indonesia atau menyerahkan 
formulir deklarasi manual sampai meninggalkan pos / area 
pemeriksaan, namun tidak termasuk pemeriksaan pada jalur 
khusus (jalur merah). Penentuan durasi waktu proses 
kepabeanan dituangkan dalam bentuk perjanjian/berita acara 
dengan instansi terkait; 

7. proses pemeriksaan karantina, dihitung apabila terjadi kondisi 
kahar sesuai de;ngan mekanisme yang diterbitkan oleh instansi 
terkait pada saat keadaan kahar; dan 

8 . waktu penggunaan/pemanfaatan (occupancy time) proses 
pelayanan bagasi dihitung sebagai durasi penggunaan conveyor 
belt sejak bagasi pertama ditempatkan· hingga bagasi terakhir 
ditempatkan diletakkan pada conveyor belt, dengan nilai rata­
rata penggunaan yang ditetapkan berdasarkan kondisi pada 
masing-masing bandar udara. 

c. durasi waktu tunggu maksimum (Maximum Queuing Time) 
ditentukan berdasarkan Tabel 3.1 dengan mempertimbangkan 
tingkat layanan optimum pada kurun waktu tertentu pada Jam 
Puncak (Peak Hour) Terminal Penumpang; dan 

d. persentase jumlah penumpang yang membawa bagasi tercatat 
ditentukan berdasarkan perbandingan jumlah penumpang yang 
membawa Bagasi Tercatat dengan jumlah total penumpang pada 
periode 6 (enam) bulan. 

3.3. Analisis Data dan Penghitungan Kapasitas Terminal Penumpang 
Pelaksanaan analisis data dan perhitungan Kapasitas Terminal 
Penumpang melalui rumusan berikut: 
3.3.1. Perhitungan Kapasitas Area Proses Pelaporan Keberangkatan 

( Check-in) Konvensional 

CD x (L1T + MQT) 
Kck = (:b) 



Kck 

CD 

L1t 
MQT 

PT 

3.3 .2. 

3.3.3. 

3.3.4. 
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kapasitas penumpang · pada area proses pelaporan 
ke berangkatan ( check-in) (pen um pang). 
jumlah fasilitas pelaporan keberangkatan (check-in 
counter) yang bisa melayani (unit) . 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu maksimal 
penumpang dalam antrian (menit) sesuai dengan standar 
yang ditentukan berdasarkan Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata-rata 
waktu yang dibutuhkan dalam memproses/melayani 
penumpang (detik) . 

Perhitungan Kapasitas Area Proses Pelaporan Keberangkatan 
Mandiri (self check-in counter) 

Kem 

ss 

MQT 

PT 

Kem 
SS x (LlT + MQT) 

(~b) 
kapasitas penumpang pada area proses pelaporan 
keberangkatan mandiri (self check-in counter) 
(pen um pang). 
jumlah fasilitas pelaporan keberangkatan mandiri 
(self check-in counter) yang bisa melayani (unit). 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1 . 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam 
memproses/melayani penumpang (detik). 

Perhitungan Kapasitas Total Pada Area Proses Pelaporan 
Keberangkatan (Check-in) 

Ketot = Kek + Kem 

Ketot total kapasitas penumpang pada area proses 
pelaporan keberangkatan (check-in) (penumpang). 

Kek kapasitas penumpang pada area proses pelaporan 
keberangkatan (check-in) (penumpang). 

Kem kapasitas penumpang pada area proses pelaporan 
keberangkatan mandiri (self check-in counter) 
(pen um pang). 

Perhitungan Kapasitas Pada Area Pemeriksaan Keamanan 
Penumpang dan Bagasi 

Ksep 
SEC x (LlT + MQT) 

(:b) 
Kscp kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 

keamanan penumpang dan bagasi (penumpang). 



3.3.5 . 

3.3 .6 . 

SEC 

MQT 

PT 
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jumlah fasilitas proses pemeriksaan keamanan 
penumpang dan bagasi. 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam 
memproses/melayani penumpang (detik) . 

Perhitungan Kapasitas Pada Area Pemeriksaan Imigrasi 
Ke berangkatan Konvensional 

Kikb 

PD 

MQT 

PT 

Ki.kb = PD x (J t + MQT) 

G~) 

kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
imigrasi keberangkatan konvensional 
(pen um pang) . 
jumlah fasilitas 1m1gras1 keberangkatan 
konvensional (unit). 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1 . 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam 
memproses / melayani pen um pang ( detik). 

Perhitungan Kapasitas Pada Area Pemeriksaan Imigrasi 
Keberangkatan Otomatis (Autogate) 

Ki.ab 

PA 

MQT 

PT 

PA x (Llt + MQT) 
Kiab = 

(:~) 

kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
imigrasi keberangkatan otomatis (penumpang). 
jumlah fasilitas Pemeriksaan 1m1gras1 
keberangkatan otomatis (unit). 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam 
mem proses/ melayani pen um pang ( detik). 



3.3.7. 

3.3.8. 

3.3.9. 
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Perhitungan Kapasitas Total Area Pemeriksaan Imigrasi 
Ke berangkatan 

Kibtot = Kikb + Kiah 

Kibtot total kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
imigrasi ke berangkatan (pen um pang) . 

Ki.kb kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
1m1gras1 keberangkatan konvensional 
(pen um pang). 

Ki.ab kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
imigrasi keberangkatan otomatis (penumpang). 

Perhitungan Kapasitas di area Ruang Tunggu Keberangkatan 

Ktk = seat/ SR 

Ktk kapasitas penumpang pada area ruang tunggu 
keberangkatan dan gerbang/ gates (penumpang) . 

Seat jumlah fasilitas kursi di ruang tunggu 
ke berangkatan. 

SR rasio persentase tempat duduk yang disediakan (%) 
sesuai dengan Peraturan yang terkait dengan 
standar pelayanan bandar udara; 

Perhitungan Kapasitas Pemeriksaan pada area Imigrasi 
Kedatangan Konvensional 

Kikct 

PD 

MQT 

PT 

Kikd 
PD x (L1t + MQT) 

(~b) 
kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
Imigrasi kedatangan (pen um pang) . 
jumlah fasilitas pemeriksaan imigrasi Kedatangan 
(unit). 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam 
memproses / melayani pen um pang ( detik). 

3 .3.10. Perhitungan Kapasitas Pemeriksaan 
kedatangan Otomatis (autogate) 

pada area Imigrasi 

PA x (Llt + MQT) 
Kiad = -----=----

(:b) 
Ki.act kapasitas penumpang pada area pemeriksaan area 

imigrasi kedatangan otomatis (penumpang). 



PA 

MQT 

PT 
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jumlah fasilitas Imigrasi kedatangan otomatis 
(unit) . 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 
menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu 
maksimal penumpang dalam antrian (menit) sesuai 
dengan standar yang ditentukan berdasarkan 
Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata­
rata waktu yang dibutuhkan dalam memproses/ 
melayani penumpang (detik). 

3 .3.11. Perhitungan Kapasitas Total Area Pemeriksaan Imigrasi 
Kedatangan 

Kidtot = Kikd + Kiad 

Kicttot total kapasitas penumpang pada area paspor 
kedatangan (pen um pang). 

Kikct kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
paspor konvensional kedatangan (pen um pang). 

Kiad kapasitas penumpang pada area pemeriksaan 
paspor automasi kedatangan (pen um pang). 

3 .3.12. Perhitungan Kapasitas Pada Area Pengambilan Bagasi Tercatat 
3.3.12.1. Kapasitas pada area pengambilan Bagasi Tercatat 

ditentukan berdasarkan: 
a. kapasitas penerbangan kedatangan yang 

dapat dilayani oleh fasilitas conveyor belt; atau 
b. kapasitas penumpang yang dapat ditampung 

pada area baggage claim. 

3.3.12.2. Jumlah penerbangan kedatangan yang dapat 
dilayani conveyor belt sebagaimana disebutkan 
pada butir 3.3.12.1 huruf a, dihitung dengan 
formula 

ATMs 

BC 

OT 

ATMs = BC x (60 / OT) 

jumlah penerbangan kedatangan yang 
dapat dilayani conveyor belt . 
jumlah conveyor belt dalam kondisi baik 
dan siap dioperasikan. 
Occupancy time yang dialokasikan 
untuk setiap penerbangan 
menggunakan conveyor belt (menit). 

3.3.12.3. Jumlah kapasitas penumpang yang dapat 
ditampung di area baggage claim sebagaimana 
disebutkan pada angka 3.3.12.1 huruf b, dihitung 
dengan formula 

Kbc = (A/ (SP x POpax)) x (60/OT) 

Kbc kapasitas area baggage claim 
(pen um pang). 



A 

SP 

POpax 

OT 
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luas area baggage claim tidak termasuk 
area sirkulasi. 
Personal space sesuai dengan standar 
yang ditentukan berdasarkan Tabel 3.1 
(m2 /penumpang) . 
Persentase jumlah penumpang yang 
membawa bagasi tercatat. 
Occupancy Time yang dialokasikan 
untuk setiap penerbangan 
menggunakan baggage conveyor (menit) 

3.3.12.4. Penentuan perhitungan kapasitas area 
pengambilan Bagasi Tercatat berdasarkan hasil 
penghitungan terkecil antara kapasitas 
penerbangan kedatangan yang dapat dilayani oleh 
fasilitas baggage claim dengan kapasitas 
penumpang yang dapat ditampung di area baggage 
claim. 

3.3.13 . Perhitungan Kapasitas Pemeriksaan Kepabeanan (Customs) 

Kc 

PI 
Lit 
MQT 

PT 

3 .3.14. 

3 .3.15. 

Kc 
Pl x (L1t + MQT) 

(:~) 
kapasitas penumpang pada area pemeriksaan customs 
(pen um pang) . 
jumlah fasilitas Primary Inspection Booth (unit) . 
satuan waktu hasil Penghitungan kapasitas 60 menit. 
Maximum Queueing Time merupakan waktu maksimal 
penumpang dalam antrian (menit) sesuai dengan standar 
yang ditentukan berdasarkan Tabel 3.1. 
Waktu proses (Processing time) merupakan rata-rata 
waktu yang dibutuhkan dalam memproses/melayani 
penumpang (detik). 

Perhitungan Kapasitas Pemeriksaan Kekarantinaan 
(Quarantine) 
Perhitungan Kapasitas Pemeriksaan Kekarantinaan hanya 
dihitung dalam hal terjadi keadaan darurat kesehatan, dengan 
mempertimbangkan penerapan protokol kesehatan yang 
berlaku. 

Standar Acuan Perhitungan Kapasitas Terminal Penumpang 

Tabel 3.1 Standar Acuan Perhitungan Kapasitas Terminal 
Pen um pang 

Personal 
Waktu 

Tempat 
Tunggu Occupancy 

Duduk · Space (SP) 
Pedoman Tingkat Layanan (Optimum) 

(MQT) Time 
(Optimum) 

(Optimum) 

(m2/pax) (Menit) (Menit) (Jumlah) 

Check-in 
- 10 - 20 - -

Check-in 
Counter 

Self Check-in . 
- 1 - 2 - -

Counter 
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Personal 
Waktu 

Tempat 
Tunggu Occupancy 

Space (SP) Duduk 
Pedoman Tingkat Layanan (Optimum) 

(MQT) Time 
(Optimum) 

(Optimum) 

(m2/pax) (Menit) (Menit) (Jumlah) 

Pemeriksaan Penumpang - 5 - 10 - -

Imigrasi 
Meja 

5 - 10 - - -
Pelaporan 

Keberangkatan 
Autogate 1 - 5 - - -

Ruang Tunggu Keberangkatan - - - 60% 

Imigrasi 
Meja 

5 - 10 - - -
Pela po ran 

Kedatangan 
Autogate 1 - 5 - - -

Pelayanan Narrow Body 1,5 - 1,7 - 15 -
Bagasi Wide Body 1,5 - 1,7 - 25 -

Bea Cukai - 1 - 5 - -

3.4. Deklarasi Kapasitas Terminal Penumpang 
3.4.1. Deklarasi Kapasitas Terminal Penumpang ditentukan 

berdasarkan hasil penghitungan kapasitas simpul pelayanan 
dan batas kapasitas. 

3.4.2. Batas kapasitas merupakan nilai terkecil dari hasil 
penghitungan kapasitas setiap simpul pelayanan pada masing­
masing proses keberangkatan dan proses kedatangan. 

3.4.3. Contoh hasil Perhitungan Kapasitas Terminal Penumpang dan 
batas kapasitas sebagai berikut: 

·""Proses Keberangkata11, Kapasitas Prgses Kedatangan ,+> 10 ~paiitas 

Check-in 3.400 
Imigrasi 3.200 

Domestik 2 .000 

In ternasional 1.400 

Pemeriksaan Pelayanan Bagasi 3.500 

Pen um pang 
3.100 

Imigrasi 3.200 Domestik 2.000 

Ruang Tunggu 3.500 In ternasional 1.500 

Domestik 2 .000 

In ternasional 
Bea Cukai 3.000 

1.500 

Batas Kapasitas 3.100 Batas Kapasitas 3.000 
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BAB IV 
TATA CARA PENYAMPAIAN PERHITUNGAN KAPASITAS APRONDAN 

KAPASITAS TERMINAL PENUMPANG 

4 .1. Penyelenggara Bandar Udara harus menyampaikan hasil perhitungan 
kapasitas Apron dan Kapasitas Terminal Penumpang kepada Direktur 
dan Kepala Kantor setiap 6 (enam) bulan sekali. 

4.2 . Penyampaian hasil perhitungan untuk Kapasitas Terminal Penumpang 
sebagaimana dimaksud butir 4.1 disertai dengan: 
a . Perjanjian Tingkat Layanan (Service Level Agreement); atau 
b. Berita acara kesepakatan perhitungan Kapasitas Apron dan 

Kapasitas Terminal Penumpang antara Penyelenggara Bandar 
Udara dengan: 
1. Kepabeanan, Keimigrasian, Kekarantinaan (CIQ) , dalam hal 

bandar udara berstatus sebagai bandar udara internasional; 
dan 

2. Badan U saha Angkutan Udara dan Badan U saha 
Penyelenggara Pelayanan Jasa Terkait. 

4.3. Perjanjian Tingkat Layanan (Service Level Agreement) sebagaimana 
dimaksud dalam butir 4.2 huruf a disusun antara Penyelenggara 
Bandar Udara dengan: 
a. Kepabeanan, Keimigrasian, Kekarantinaan (CIQ), dalam hal 

bandar udara berstatus sebagai bandar udara internasional 
sekurang-kurangnya memuat: 
1. pedoman dasar; 
2. pihak yang menandatangani perjanjian; 
3. bentuk layanan yang dijadikan sebagai bentuk perjanjian; 
4. standar pelaksanaan layanan sesuai dengan Peraturan 

Menteri yang . mengatur standar layanan bandar udara 
(performance standard); 

5. jangka waktu; 
6 . hak dan kewajiban para pihak; 
7. hal lain yang disepakati; dan 
8. keadaan kahar (force majeure). 

b. Badan Usaha Angkutan Udara dan Badan Usaha Penyelenggara 
Pelayanan Jasa Terkait mengacu kepada Peraturan Menteri 
Perhubungan terkait Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar 
Udara. 

4.4. Hasil perhitungan Kapasitas Apron dan Kapasitas Terminal Penumpang 
sebagaimana dimaksud pada butir 4.1 yang digunakan sebagai dasar 
penetapan Notice of Airport Capacity (NAC), dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai 
Tata Cara Pengelolaan Slot Time. 

4 .5 . Hasil perhitungan Kapasitas Apron dan/atau Kapasitas Terminal 
Penumpang harus dievaluasi secara berkala setiap 6 (enam) bulan sekali 
atau setiap terjadi perubahan signifikan yang mempengaruhi Kapasitas 
Apron dan/ a tau Kapasitas Terminal Pen um pang, seperti pembangunan 
atau penutupan stand, perubahan fasilitas, maupun perubahan tipe 
Pesawat Udara terkritis. 
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4.6. Hasil evaluasi sebagaimana dimaksud pada butir 4.5 yang 
mengakibatkan terjadinya perubahan Kapasitas Apron dan/ a tau 
Kapasitas Terminal Penumpang disampaikan kepada Direktur dan 
Kepala Kan tor. 

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA 

ttd. 

LUKMAN F. LAISA 

Salinan sesuai dengan aslinya 
_ Kepala Bagian Hukum dan Kerja Sama, 




